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KEKUATAN OTOT DAN
REFLEK

STATION FEEDBACK
PEMERIKSAAN NERVUS kurang teliti
CRANIALIS-A g
Langkah cuci tangan WHO kurang tepat, tidak memperkenalkan sensasi
yang akan diberikan sebelum mulai melakukan pemeriksaan sensibilitas
(hati-hati, pasiennya bisa kaget ketika kamu berikan rangsang yang
PEMERIKSAAN tajam), peme‘rlksaan diskriminasi 2 titik tidak pgrlu dilakukan --> t1.da1§
SENSIBILITAS ada di soal, tidak perlu memperkenalkan pemeriksaan panas dan dingin

--> ridak ada di soal dan toh ujung-ujungnya tidak diperiksa, sikap
tangan pemeriksa pada saat cek kekuatan otot lengan atas masih salah -
-> yang memberikan tahanan itu cukup 1 tangan saja (tidak usah dua-
duanya), sebaiknya wrist joint difiksasi saat pemeriksaan kekuatan
genggaman tangan, sebaiknya pasien diminta manuver Jendrasik saat
pemeriksaan refleks patella.

PEMERIKSAAN Saat pemeriksaan iris & COA penyinaran senter jangan terburu-buru
SENSIBILITAS, dipindah bolak balik kanan-kiri, sebaiknya diselesaikan dulu 1 mata baru
KEKUATAN OTOT DAN |pindah ke mata yang lain, bisa digerakkan dari depan ke lateral untuk
REFLEK px iris & COA. lainnya sudah baik.
PEMERIKSAAN VISUS |ok
Peserta masih kesulitan memegang dan membuka korentang, biasakan
TEKNIK ASEPTIK menutup/membuka keran air menggunakan siku, ukuran handscoon
terlalu besar, lebih hati-hati lagi yaa
THT handling dan cara masukkan sotoskop masih kurang baik, utk spekulum

hidung juga,




